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ABSTRAK 

 

Judul : Analisis Kinerja Biaya dan Waktu Proyek dengan Metode Earned Value, 

Nama : Abadi Uzaman, NPM :1700822201072, Dosen Pembimbing 1 :Annisa 

Dwiretnani, S.T, M.T, Dosen Pembimbing 2: Rioni Rizki Aldiansyah, S.T, M.T. 

 

Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu merupakan ruang lingkup 

dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain dari segi kualitas, 

prestasi dalam suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan waktu. Dalam 

pelaksanaan suatu proyek bisa saja mengalami keterlambatan, percepatan, ataupun 

tepat waktu sesuai jadwal rencana proyek. Dari segi biaya bisa saja pelaksanaan 

dalam suatu proyek mengalami keuntungan ataupun kerugian. Konsep Nilai Hasil 

(Earned Value) merupakan suatu metode pengelolaan proyek yang digunakan 

untuk mengendalikan biaya dan waktu. Dalam penelitian ini dilakukan pada 

proyek pembangunan Gedung Kantor Mako Ditpolairud Polda Jambi 

menggunakan data dari minggu ke 1 hingga minggu ke 20 didapat hasil nilai SPI 

di minggu ke 20 adalah 0,95 aingkai ini menunjukain kinerjai proyek yaing 

mengailaimi keterlaimbaitain dairi jaidwail. Sedaingkain nilaii CPI aidailaih 1 yaing 

menunjukain pengeluairain biaiyai yaing lebih rendaih dairi ainggairain untuk pekerjaiain 

yaing telaih dilaiksainaikain. Untuk haisil perhitungain biaiyai untuk pekerjaiain tersisai 

(ETC) didaipait haisil yaiitu Rp 4.443.862.902,74, dain untuk perkiraiain biaiyai totail 

proyek dengain perhitungain perkiraiain biaiyai totail proyek (EAIC) didaipait haisil Rp 

9.078.147.989,74 dengain keuntungain yaing didaipait Rp 223.619 dengain perkiraiain 

waiktu pekerjaiain proyek yaing tersisai aidailaih 21,05 minggu. 

Kata Kunci : Biaya, Waktu, Nilai Hasil. 
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ABSTRACT 

Title: Analysis of Project Cost and Time Performance with Earned Value Method, 

Name : Abadi Uzaman, NPM :1700822201072, Supervisor 1 :Annisa Dwiretnani, 

S.T, M.T, Supervisor 2: Rioni Rizki Aldiansyah, S.T, M.T. 

 

Planning, cost control, and time are part of the overall construction 

project management. In addition, quality, projects can also be known in terms of 

cost and time. The implementation of a project may experience delays, 

acceleration, or on time according to the project plan schedule. In terms of costs, 

the implementation of a project may experience advantages or disadvantages. The 

concept of Earned Value is a project management method used to control costs 

and time. In this study, this research was conducted on the construction project of 

the Jambi Regional Police's Mako Ditpolairud Office Building using data from 

week 1 to week 20, the results of the SPI value at week 20 were 0.95 this index 

indicates the project's performance is assessing the maintainability of jaidwail. 

While the value of CPI is at 1, which indicates lower cost expenditures than the 

estimate for other workers that have been improved. For the calculation results, 

the Estimaite to Completion (ETC) were recorded in return, namely Rp. 

4,443,862,902.74, and for the estimated total project costs, the Estimaite AIt 

Completion (EAC) were recorded at Rp. 9,078,147,989,74 with a profit of Rp. 

223,619. Estimaite To Schedule of the project at 21.05 weeks 

 

Keywords: Cost, Time, Earned Value  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu proyek konstruksi yang semakin besar dan rumit 

dewasa ini baik dari segi biaya maupun fisik. Pada prakteknya suatu proyek 

konstruksi memiliki keterbatasan sumber daya, baik berupa tenaga kerja, 

peralatan, metode, bahan ataupun biaya. Dengan keterbatasan ini dibutuhkan 

suatu manajemen proyek mulai dari fase awal hingga fase penyelesaian proyek. 

Perencanaan, pengendalian biaya serta waktu merupakan ruang lingkup 

dari manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain dari segi kualitas, 

prestasi dalam suatu proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan waktu. Biaya 

yang telah dikeluarkan serta waktu yang telah digunakan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan harus diukur secara lanjut penyimpangannya terhadap suatu 

rencana. Adanya penyimpangan biaya serta waktu yang signifikan merupakan 

gejala dari pengelolaan proyek yang kurang baik. Dengan adanya indikator 

prestasi dari segi biaya dan waktu dapat memungkinkan tindakan pencegahan agar 

proyek yang dikerjakan sesuai dengan rencana. 

Dalam pelaksanaan suatu proyek bisa saja mengalami keterlambatan, 

percepatan, ataupun tepat waktu sesuai jadwal rencana proyek. Dari segi biaya 

bisa saja pelaksanaan dalam suatu proyek mengalami keuntungan ataupun 

kerugian. Dalam konsep Nilai Hasil (Earned Value) akan dibahas untuk 

meramalkan penyelesaian proyek apakah sudah sesuai dengan rencana awal 

jadwal proyek dalam setiap periode pelaporan dan besar keuntungan ataupun 

kerugian di akhir proyek. 
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Konsep Nilai Hasil (Earned Value) merupakan suatu metode pengelolaan 

proyek yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan waktu. Metode ini 

memberikan informasi tentang Varian Biaya (Cost Variant), Varian Jadwal 

(Schedule Varians), Indeks Kinerja Biaya (Cost Performance Index), Indeks 

Kinerja Jadwal (Schedule Performance Index) proyek dalam periode pelaporan. 

Dari metode ini didapatkan juga informasi prediksi besaran biaya serta 

lamanya waktu untuk terselesainya seluruh pekerjaan berdasarkan indikator 

kinerja saat pelaporan. Konsep Earned Value menyajikan tiga dimensi yaitu biaya 

aktual yang sudah dikeluarkan yang disebut dengan actual cost, penyelesaian fisik 

dari proyek yang mencerminkan rencana penyerapan biaya serta apa yang sudah 

dikeluarkan atau yang diseut Earned Value. 

 Pelaksanaan pembangunan Gedung Kantor Mako Ditpolairud Polda Jambi 

mengalami keterlambatan, yakni dari waktu rencana 37 minggu namun waktu 

aktual pekerjaan 41 minggu. Adapun salah satu faktor penyebabnya adalah terkait 

dengan peningkatan kasus pandemi Covid-19 di Kota Jambi. Berdasarkan uraian 

diatas penulis memilih judul sebagai Tugas Akhir : Analisis Kinerja Biaya dan 

Waktu Proyek dengan Metode Earned Value. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kinerja waktu dan biaya pelaksanaan proyek Pembangunan 

Gedung Kantor Mako Ditpolairud Polda Jambi? 

2. Berapa besarnya biaya pekerjaan tersisa (Estimate to Completion) dan 

berapa besar biaya akhir proyek (Estimate at Completion)? 
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3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaikan proyek  

(Estimate To Schedule) pada Pembangunan Gedung Kantor Mako 

Ditpolairud Polda Jambi? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah : 

1. Mengukur kinerja waktu dan biaya pada pelaksanaan proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Mako Ditpolairud Polda Jambi  

2. Mengetahui besarnya biaya untuk pekerjaan tersisa (Estimate to 

Completion) dan mengetahui besar biaya akhir proyek (Estimate at 

Completion) 

3. Mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaikan proyek  

(Estimate To Schedule) pada Pembangunan Gedung Kantor Mako 

Ditpolairud Polda Jambi 

1.4 BATASAN MASALAH 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Kantor 

Mako Ditpolairud Polda Jambi dan berdasarkan permasalahan yang diuraikan 

diatas, maka untuk menghindari penyimpangan pembahasan maka dibuat 

pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Proyek yang ditinjau pada penelitian ini adalah Pembangunan Gedung 

Kantor Mako Ditpolairud Polda Jambi berlokasi di Jln. Raden Mattaher 

No. 03, Kecamatan Pasar Jambi, Kota Jambi, Provinsi Jambi. 

2. Analisa kinerja menggunakan metode Earned Value meliputi Perhitungan 

Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS), Perhitungan Budgeted Cost 
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Of Work Performance (BCWP), Perhitungan Actual Cost Of Performance 

(ACWP), Perhitungan Schedule Varian (SV), Perhitungan Cost Variance 

(CV), Perhitungan Schedule Performance Index (SPI), Perhitungan Cost 

Performance Index (CPI), Perhitungan Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan 

Tersisa (ETC), Perkiraan total biaya proyek Estimate At Completion 

(EAC), Perhitungan Estimate To Schedule (ETS)  

3. Perhitungan diasumsikan 20 minggu berjalan untuk mengetahui masa 

depan penyelesaian proyek. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Tugas akhir ini diharapkan bisa bermanfaat untuk : 

1. Bagi penulis, dapat mengetahui analisis biaya dan waktu proyek dalam 

proses kinerja menggunakan metode Earned Value. 

2. Bagi Institut, Memberikan Pengetahuan dan Informasi dalam 

pengembangan ilmu manajemen khususnya dibidang teknik sipil tentang 

penerapan konsep nilai hasil pada pengendalian proyek, sehingga sesuai 

dengan biaya anggaran. 

3. Bagi jasa Konstruksi, dapat memberikan masukan dalam menerapkan 

metode Earned Value dalam pengendalian proyek yang sedang 

berlangsung. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Berisi tentang penjabaran mengenai penelitian mulai dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan serta manfaat atau kegunaan penelitian ini. 
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2. BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang teori dan rumus yang diambil dari berbagai referensi untuk 

penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang cara penulis dalam memulai penelitian sehingga sampai 

memperoleh jawaban. 

4. BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Berisi hasil dari analisa yang dilakukan penulis. 

5. BAB 5 KESIMPULSAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan yang didapat oleh penulis melalui penelitian dan 

memberikan saran masukan agar yang dianalisa bisa lebih baik lagi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Proyek dan Manajemen Proyek  

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang bersifat sementara yang 

sudah ditetapkan awal pekerjaannya dan waku selesainya. Menurut Nurhayati 

(2010), sebuah proyek merupakan suatu usaha/aktivitas yang kompleks, tidak 

rutin, dibatasi oleh waktu, anggaran, resources, dan spesifikasi performansi yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen.  

Manajemen proyek adalah aplikasi pengetahuan (knowledges), 

keterampilan (skills), alat (tools) dan teknik (techniques) dalam aktivitas-aktivitas 

proyek untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan proyek. Manajemen proyek 

dilaksanakan melalui aplikasi dan integrasi tahapan proses manajemen proyek 

yaitu initiating, planning, executing, monitoring dan controlling serta akhirnya 

closing keseluruhan proses proyek tersebut. Dalam pelaksanaannya, setiap proyek 

selalu dibatasi oleh kendala-kendala yang sifatnya saling mempengaruhi dan biasa 

disebut sebagai segitiga project constraint yaitu biaya, waktu dan mutu. Di mana 

keseimbangan ketiga konstrain tersebut akan menentukan kualitas suatu proyek. 

Perubahan salah satu atau lebih faktor tersebut akan mempengaruhinya setidaknya 

satu faktor lainnya. Untuk itu diperlukan suatu pengaturan yang baik sehingga 

perpaduan antara ketiganya sesuai dengan yang diinginkan (Santosa, 2013).  

Manajemen proyek dianggap sukses jika bisa mencapai tujuan yang 

diinginkan dengan memenuhi syarat berikut:  

a. Dalam waktu yang dialokasikan  
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b. Dalam biaya yang dianggarkan  

c. Pada performansi atau spesifikasi yang ditentukan  

d. Diterima customer  

e. Dengan perubahan lingkup pekerjaan minimum yang disetujui  

f. Tanpa mengganggu aliran pekerjaan utama organisasi  

g. Tanpa mengubah budaya (positif) perusahaan  

Proyek yang digunakan sebagai obyek penelitian juga merupakan 

serangkaian kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu dengan 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap 

sumber daya yang tersedia. Sehingga dalam pelaksananaanya dapat sesuai dengan 

jadwal, waktu, dan anggaran yang telah ditetapkan. Untuk menghitung dengan 

menggunakan metode Earned Value kita harus mendefinisikan tiga dasar 

perhitungan dalam mencapai sasaran proyek. Dengan mengetahui tiga dasar 

perhitungan anggaran, yaitu biaya actual, serta jadwal dan kinerja, dapat diketahui 

varians nilai hasil yang diperoleh dari kinerja proyek. 

 

2.2 Metode nilai hasil (Earned Value) 

Metode “Nilai Hasil” (Earned Value)adalah suatu metode pengendalian 

yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. 

Metode ini memberikan informasi status kinerja proyek pada suatu periode 

pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu 

untuk penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indicator kinerja saat 

pelaporan. Metode tersebut dapat dihubungkan antara kinerja biaya dan waktu 

yang berasal dari perhitungan varian biaya dan waktu. Berdasarkan kinerja biaya 
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dan waktu maka dapat dinilai kinerja proyek sehingga dapat segera dilakukan 

penanganan dengan melakukan perubahan-perubahan kebijakan manajemen dan 

perubahan metode pelaksanaan. 

 

2.2.1 Konsep nilai hasil (Earned Value Concept) 

Di dalam ilmu manajemen proyek terdapat istilah Konsep Nilai hasil 

(Earned Value Concept) atau disingkat dengan EVC. Konsep ini merupakan suatu 

konsep perhitungan anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah 

diselesaikan (budget cost of work performance). Dengan kata lain, konsep ini  

mengukur besarnya satuan pekerjaan yang telah selesai pada waktu tertentu, bila  

dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang tersedia untuk pekerjaan tersebut.  

Untuk nantinya dapat diketahui hubungan antara yang telah dicapai secara fisik  

terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. 

Metode Earned Value mengkombinasikan biaya, jadwal dan prestasi  

pekerjaan. Earned Value mengukur besarnya pekerjaan yang telah diselesaikan   

pada waktu dan menilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk  

pekerjaan tersebut. Metode ini dapat mengungkapkan apakah kemajuan  

pelaksanaan pekerjaan proyek senilai dengan pemakaian bagian anggarannya.  

Dengan analisis konsep Earned Value dapat diketahui hubungan antara apa yang 

sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah 

dikeluarkan. 

Formula Earned Value adalah sebagai berikut :  

Nilai Hasil = (% penyelesaian) x (anggaran) 
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Gambar 2.1 Perbandingan Manajemen biaya tradisional dengan konsep Earned 

Value 

Sumber : Soermardi (2007) 

Seperti dijelaskan pada gambar 2.1a Manajemen biaya traidisional hanya 

menyajikan dua dimensi saja yaitu hubungan yang sederhana antara biaya actual 

dengan biaya rencana. Dengan manajemen biaya tradisional, status kinerja tidak 

dapat diketahui. Pada gambar 2.1b Dapat diketahui biaya actual yang lebih rendah 

dari rencana ini tidak dapat menunjukan bahwa kinerja yang telah dilakukan telah 

sesuai dengan target rencana. Sedangkan Earned Vaulue memberikan dimensi 

ketiga selain biaya actual dan biaya rencana. 

 

2.2.2 Indikator-indikator yang digunakan   

Konsep dasar nilai hasil dapat dipergunakan untuk menganalisis kinerja 

dan membuat perkiraan pencapaian sasaran. Indicator yang digunakan adalah 

biaya actual (Actual Cost), nilai hasil (Earned Value). 

1. Biaya actual (Actual Cost of Work Performed=ACWP)  Seperti yang 

dikemukakan Hartono dan Suharto (2007) ACWP adalah jumlah dari 
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biaya actual yang dikeluarkan dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

Biaya ini didapatkan dari data-data keuangan proyek pada tanggal 

pelaporan (misal akhir bulan), yaitu catatan segala pengeluaran biaya 

actual dari paket kerja atau kode akuntansi termasuk perhitungan overhead 

dan lain-lain. Jadi ACWP merupakan jumlah  biaya actual atau dana yang 

dikeluarkan untuk melaksanakan pekerjaan pada periode tertentu. 

2. Nilai Hasil ( Budgeted Cost of Work Performanced= BCWP )  Nilai Hasil 

(Earned Value = EV) atau Budgeted Cost of Work Performanced (BCWP) 

adalah anggaran biaya dari seluruh actual pekerjaan yang sudah 

dilaksanakanpada periode tertentu. Ervianto (2004) oleh Dimas dan Reni 

(2009) dikemukakan yaitu BCWP adalah kemajuan yang telah dicapai 

berdasarkan nilai uang berdasarkan pekerjaan-pekerjaan yang telah 

diselesaikan pada periode waktu tertentu. BCWP inilah yang dimaksud 

Earned Value. BCWP dinilai berdasarkan presentasi pekerjaan yang telah 

dilaksanakan yang dinilai dengan suatu ukuran kemajuan pekerjaan yang 

telah dilaksanakan yang dinilai dengan suatu ukuran kemajuan pekerjaan 

yang telah ditetapkan dan merupakan akumulasi dari pekerjaanpekerjaan 

yang telah diselesaikan. Kesulitan utama dalam mengatasi BCWP adalah 

mengestimasi kemajuan suatu paket pekerjaan yang telah dimulai namun 

belum selesai pada periode waktu tertentu. Bila nilai ACWP dan BCWP 

dibandingkan maka akan terlihat perbandingan biaya yang telah 

dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana terhadap biaya yang 

seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut. 

Nilai BCWP = Bobot Anggaran Aktual% x Total Anggaran Proyek 
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3. Jadwal Anggaran ( Budgeted Cost of Work Schedule = BCWS ) Jadwal 

Anggaran (Planned Value=PV) atau Budgeted Cost of Work Performanced 

(BCWS) menurut Dimas dan Widyastuti (2009) merupakan anggaran 

biaya yang telah dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah 

disusun berdasarkan waktu. BCWS menjadi tolak ukur kinerja waktu dari 

pelaksanaan proyek. BCWS merefleksikan penyerapan biaya rencana 

secara kumulatif untuk setiap paket-paket pekerjaan berdasarkan 

urutannya sesuai jadwal yang direncanakan. Untuk setiap periode yang 

akan dihitung, anggaran biaya dihitung dengan menjumlahkan seluruh 

anggaran pekerjaan (Ervianto, 2004;73). 

Nilai BCWS = Bobot Anggaran Rencana% x Total Anggaran Proyek 

 

Gambar 2.2  Grafik ilustrasi laporan performansi 

Sumber : (Santosa, 2009) 

 

2.2.3 Kegunaan Kinerja Proyek dengan Konsep Earned Value 

Penggunaan elemen-elemen konsep nilai untuk menganalisis kinerja 

proyek, meliputi : 
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a. Cost Variance ( CV )  

Cost variance adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah  

menyelesaikan paket-paket pekerjaan dengan biaya aktual selama  

pelaksanaan proyek. Cost variance positif menunjukkan bahwa nilai paket 

paket pekerjaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya 

yang telah dikeluarkan untuk mengerjakan paket-paket pekerjaan tersebut.  

Sebaliknya, nilai negatif menunjukkan bahwa nilai paket-paket pekerjaan 

yang telah diselesaikan lebih rendah dibandingkan dengan biaya yang 

telah dikeluarkan. 

CV = BCWP – ACWP ……………………………...………(Rumus 2.1) 

CV = 0 : biaya sesuai dengan anggaran rencana  

CV > 0 : biaya lebih kecil/hemat  

CV < 0 : biaya lebih besar/boros 

Sumber :Seoharto (1995) 

b. Schedule Variance (SV) 

Schedule variance digunakan untuk menghitung penyimpangan antara 

BCWP dengan BCWS. Nilai positif menunjukkan bahwa paket-paket 

pekerjaan proyek yang terlaksana lebih banyak dibanding rencana.  

Sebaliknya nilai negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena 

paket-paket pekerjaan yang terlaksana lebih sedikit  dari jadwal yang 

direcanakan.  

SV = BCWP – BCWS ……………………………...……… (Rumus 2.2) 

SV = 0 : proyek tepat waktu  

SV > 0 : proyek lebih cepat  
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SV < 0 : proyek terlambat 

Sumber :Seoharto (1995) 

c. Cost Performance Index (CPI)  

Faktor dimensi biaya yang telah dikeluarkan dalam pelaksanaan proyek 

dapat diperlihatkan dengan membandingkan nilai pekerjaan yang secara 

sik telah diselesaikan (BCWS) dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam 

periode yang sama (ACWP). 

CPI = BCWP/ACWP……………………………...……… (Rumus 2.3) 

CPI = 1 : biaya sesuai dengan anggaran rencana  

CPI > 1 : biaya lebih kecil/hemat  

CPI < 1 : biaya lebih besar/boros 

 Sumber :Seoharto (1995) 

d. Schedule Performance Index (SPI) 

Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat  

diperlihatkan oleh perbandingan antara nilai pekerjaan yang secara fisik 

telah diselesaikan (BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang 

dikeluarkan berdasar rencana pekerjaan (BCWS).  

SPI = BCWP/BCWS ……………………………...……… (Rumus 2.4) 

SPI = 1 : proyek tepat waktu  

SPI > 1 : proyek lebih cepat  

SPI < 1 : proyek terlambat 

Sumber :Seoharto (1995) 
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e. Proyeksi Pengeluaran Biaya dan Jangka Waktu Penyelesaian Proyek 

Membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek 

berdasarkan atas indikator yang diperoleh saat pelaporan akan 

memberikan petunjuk besarnya biaya pada akhir proyek (Estimate At 

Completion = EAC) dan prakiraan waktu penyelesaian proyek (Estimate 

To Completion = ETC). Prakiraan biaya atau jadwal bermanfaat karena 

memberikan peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa 

yang akan dating, bila kecenderungan yang ada pada saat pelaporan tidak 

mengalami perubahan (Seoharto,1995). Bila pada pekerjaan tersisa 

dianggap kinerjanya tetap seperti pada saat pelaporan, maka prakiraan 

biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah: 

Bila pekerjaan dibawah 50% menggunakan rumus : 

ETC = BAC – BCWP …………………………...……… (Rumus 2.5) 

Sumber :Seoharto (1995) 

Sedangkan perhitungan akhir biaya konstruksi ( EAC ) dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

EAC = ACWP + ETC ……………………………...………....(Rumus 2.6) 

Sumber :Seoharto (1995) 

Selanjutnya dapat diperoleh perkiraan selisih antara biaya rencana 

penyelesaian proyek (BAC) dengan biaya penyelesaian proyek 

berdasarkan kinerja pekerjaan yang telah dicapai (EAC) atau yang disebut 

Variance at Completion (VAC).  

VAC = BAC – EAC   ……………………………...………... (Rumus 2.7) 

Sumber :Seoharto (1995) 
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Dilanjutkan perhitungan perakiraan waktu untuk pekerjaan yang tersisa 

(ETS) menggunakan rumus: 

ETS = SAC/ SPI    ……………………………...………........ (Rumus 2.8) 

Sumber :Seoharto (1995) 

Dimana: 

BAC  = Anggaran biaya proyek keseluruhan 

SPI  = Indeks kinerja jadwal awal 

CPI  = Indeks kinerja biaya 

ETC  = Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa 

EAC  = Prakiraan total biaya proyek 

ETS  = Prakiraan waktu untuk pekerjaan yang tersisa 

SAC  = Waktu Proyek 

2.3. Biaya Proyek 

Selama masa konstruksi, suatu proyek memerlukan berbagai jenis sumber 

daya (4M) antara lain tenaga kerja (man), material, metode (method) dan peralatan 

(machine). Kebutuhan sumber daya akan mempengaruhi masalah keuangan 

seperti masalah biaya dan pendapatan proyek. Biaya yang digunakan pada proyek 

adalah biaya total. Total biaya untuk setiap durasi waktu adalah jumlah biaya 

langsung dan biaya tidak langsung.  

2.3.1. Biaya Langsung (Direct Cost)  

Biaya langsung adalah semua biaya yang dikeluarkan secara langsung 

berhubungan erat dengan aktivitas proyek yang sedang berjalan. Biaya langsung 

akan bersifat sebagai biaya normal apabila dilakukan dengan metode yang efisien 

dan dalam waktu normal proyek. Biaya untuk durasi waktu yang dibebankan 
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(imposed duration date) akan lebih besar dari biaya untuk durasi waktu yang 

normal sehingga pengurangan waktu akan menambah biaya dari kegiatan proyek. 

Total waktu dari semua paket kegiatan dalam proyek menunjukkan total biaya 

langsung untuk keseluruhan proyek (Santosa, 2013). 

2.3.2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)  

Biaya tidak langsung adalah biaya yang diperlukan untuk setiap kegiatan 

proyek tetapi tidak berhubungan langsung dengan kegiatan yang bersangkutan 

dan dihitung pada awal proyek sampai akhir proyek konstruksi. Bila pelaksanaan 

akhir proyek mundur dari waktu yang sudah direncanakan maka biaya tidak 

langsung ini akan menjadi besar, sehingga keuntungan kontrakor akan berkurang 

bahkan pada kondisi tertentu akan mengalami kerugian. Menurut Widyatmoko 

(2008), biaya tidak langsung tersebut meliputi:  

a. Biaya Overhead  

Biaya overhead adalah biaya-biaya operasional yang menunjang 

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung. Biaya ini dikeluarkan untuk 

fasilitas sementara, operasional petugas, biaya untuk K3 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja).  

b. Biaya Tidak Terduga  

Biaya tidak terduga adalah biaya untuk kejadian-kejadian yang 

memungkinkan akan terjadi ataupun tidak terjadi.  

c. Keuntungan  

Keuntungan kontraktor yang direkomendasikan dalam kontrak kerja pada 

umumnya 10%. Selain itu juga tergantung pada besarnya resiko pekerjaan 

tersebut, semakin besar resikonya maka akan semakin besar pula keuntungan 
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yang ditetapkan. Bagi kontraktor, keuntungan sangat dipengaruhi oleh seberapa 

besar efesiensi yang dapat dilakukan kontraktor yang bersangkutan dengan tidak 

mengurangi kualitas, spesifikasi dan waktu pelaksanaan proyek. Total biaya pada 

proyek penelitian merupakan penjumlahan biaya langsung dan biaya tidak 

langsung. Biaya untuk durasi waktu yang dibebankan akan lebih besar dari biaya 

untuk durasi waktu yang normal, sehingga pengurangan waktu akan menambah 

biaya dari kegiatan proyek. Biaya tidak langsung bersifat kontinu selama proyek, 

sehingga pengurangan durasi proyek berarti pengurangan dalam biaya tidak 

langsung. 

  

2.4. Penjadwalan Proyek  

Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan yang 

dapat memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam 

hal kinerja sumber sumber daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material 

serta rencana durasi proyek dan progres waktu untuk penyelesaian proyek. 

Penjadwalan atau schedulling adalah pengalokasian waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu 

proyek hingga tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan-

keterbatasan yang ada (Husen, 2011). 

ai. Metode Gaintt Chairt  

Bairchairt ditemukain oleh Gaintt dain Fredick W. Taiyor dailaim bentuk 

baigain bailok, dengain painjaing bailok sebaigaii representaisi dairi duraisi setiaip 

kegiaitain. Diaigraim baitaing terdiri aitais sumbu y yaing menyaitaikain kegiaitain aitaiu 
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paiket kerjai dairi lingkup proyek, sedaingkain sumbu x menyaitaikain saituain waiktu 

dailaim hairi, minggu, dain bulain sebaigaii duraisinyai (Husen, 2011). 

b. Kurvai S aitaiu Hainnum Curve  

Kurvai S daipait menunjukkain kemaijuain proyek berdaisairkain kegiaitain, 

waiktu dain bobot pekerjaiain yaing dipresentaisikain sebaigaii presentaise kumulaitif 

dairi seluruh kegiaitain proyek. Kurvai S secairai graifis aidailaih penggaimbairain 

kemaijuain kerjai (bobot %) kumulaitif paidai sumbu vertikail terhaidaip waiktu paidai 

sumbu horizontail. Untuk menentukain bobot pekerjaiain, pendekaitain yaing 

dilaikukain daipait berupai perhitungain persentaise berdaisairkain biaiyai setiaip item 

pekerjaiain dibaigi nilaii ainggairain (Husen, 2011).  

Kurvai S proyek penelitiain daipait memberikain informaisi mengenaii 

kemaijuain proyek. Dengain membaindingkain kurvai rencainai dain kurvai 

pelaiksainaiain yaing terjaidi di laipaingain sehinggai daipait diketaihui keterlaimbaitain 

jaidwail proyek. 

c. Metode Networking (Jairingain Kerjai)  

Jairingain kerjai merupaikain visuailisaisi diaigraim ailir dairi urutain, 

hubungainhubungain dain ketergaintungain dairi seluruh kegiaitain-kegiaitain yaing 

hairus dipenuhi untuk melengkaipi proyek. Jairingain kerjai menggaimbairkain 

kegiaitain-kegiaitain proyek yaing hairus dilaiksainaikain, urutain kegiaitain yaing logis, 

ketergaintungain aintair kegiaitain, waiktu kegiaitain melailui lintaisain kritis.  

Dailaim metode networking aidai metode aiwail yaing pailing sering digunaikain 

yaiitu CPM (Criticail Paith Method) dain PDM (Precedence Diaigraim Method). 

Dimnai CPM (Criticail Paith Method) aitaiu Metode Jailur Kritis merupaikain model 

kegiaitain proyek yaing digaimbairkain dailaim bentuk jairingain. Kegiaitain yaing 
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digaimbairkain sebaigaii titik paidai jairingain dain peristiwai yaing menaindaikain aiwail 

aitaiu aikhir dairi kegiaitain digaimbairkain sebaigaii busur aitaiu gairis aintairai titik. CPM 

(Criticail Paith Method) aitaiu Metode Jailur Kritis aidailaih suaitu raingkaiiain item 

pekerjaiain dailaim suaitu proyek yaing menjaidi baigiain kritis aitais terselesaiinyai 

proyek secairai baigiain kritis aitais terselesaiinyai proyek secairai keseluruhain. Metode 

preseden diaigraim (PDM) aidailaih jairingain kerjai yaing termaisuk klaisifikaisi AION. 

Dailaim metode ini, kegiaitain dituliskain dailaim node yaing umumnyai berbentuk 

segiempait, sedaingkain ainaik painaih hainyai sebaigaii petunjuk hubungain aintair 

kegiaitain-kegiaitain yaing bersaingkutain. Metode penjaidwailain PDM ini daipait 

menumpaih-tindihkain suaitu kegiaitain tainpai memerlukain gairis dummy yaing rumit. 

Kegiaitain dain peristiwai paidai PDM ditulis dailaim node yaing berbentuk kotaik 

segiempait.  

 

2.5 Penelitiain Terdaihulu 

  Penelitiain oleh Baingun, Joy Ulainai., dkk (2018) Menggunaikain metode 

deskriptif kuailitaitif dengain duraisi pengerjaiain proyek selaimai 76 minggu. Studi ini 

menghaisilkain, waiktu penyelesaiiain proyek sesuaii dengain rencainai aiwail jaidwail 

proyek. Waiktu penyelesaiiain proyek sesuaii dengain rencainai aiwail jaidwail proyek. 

Praikiraiain waiktu penyelesaiiain proyek berdaisairkain minggu ke-76 aidailaih 456 hairi 

(4 Mairet 2018), Sedaingkain aipaibilai kitai menggunaikain perhitungain tiaip minggu, 

praikiraiain waiktu penyelesaiiain pro yek berdaisairkain minggu ke-97 aidailaih 677 hairi 

(29 Juli 2018). Berdaisairkain perbaindingain aintairai nilaii AICWS, VAIC besertai 

duraisi pekerjaiain hinggai selesaii, maikai proyek ini mengailaimi percepaitain 2 hairi. 
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 Penelitiain Oleh N, AIuzain Rifqi., dkk ( 2017) dengain judul penelitiain 

Pengendailiain Biaiyai dain waiktu proyek dengain Metode Konsep Nilaii Haisil. 

Metode ini digunaikain untuk mengainailisis kinerjai pelaiksainaiain dain membuait 

perkiraiain penyelesaiiain proyek yaing memberikain informaisi kinerjai proyek paidai 

suaitu periode pelaiporain dain menghaisilkain estimaisi biaiyai dain waiktu untuk 

penyelesaiiain seluruh pekerjaiain proyek. Proyek Pembaingunain Jembaitain Pethuk 1 

Ruais Jailain Kotai Kupaing mengailaimi keterlaimbaitain kairenai aidainyai perubaihain 

metode pelaiksainaiain erection girder. Dailaim paiper ini disaijikain haisil ainailisai 

Konsep Nilaii Haisil untuk mengevailuaisi kinerjai, mengestimaisi keterlaimbaitain 

proyek, dain pembengkaikain biaiyai secairai keseluruhain Dairi haisil ainailisis didaipait 

haisil baihwai Proyek Pembaingunain Jembaitain Petuk 1 Ruais Jailain Lingkair Kotai 

Kupaing mengailaimi keterlaimbaitain 30 minggu. Daimpaik keterlaimbaitain tersebut 

aidailaih biaiyai yaing membengkaik sebesair 206 jutai. Penyebaib keterlaimbaitain 

pekerjaiain proyek kairenai aidainyai perubaihain metode pelaiksainaiain portail gaintry 

digainti menjaidi laiuncher dain pembengkaikain biaiyai diaikibaitkain kairenai biaiyai 

sewai ailait yaing idle. Hail ini menunjukkain baihwai perubaihain metode pelaiksainaiain 

yaing tidaik direncainaikain dengain maintaip menyebaibkain kerugiain yaing signifikain 

paidai proyek. 

Penelitiain oleh Witjaiksainai, Budi dain Reresi, Saimuel Petrik (2012) dengain 

judul AInailisis Biaiyai Proyek dengain Metode Eairned Vailue. AInailisis nilaii yaing 

diperoleh aikain diteraipkain paidai proyek pengembaingain Universitais Kaitolik 

Widyai Maindailai Paikuwon City Suraibaiyai. Tujuain mengetaihui kinerjainyai aidailaih 

untuk memaintaiu dain mengendailikain proyek, sehinggai aipaibilai terjaidi 

penyimpaingain daipait segerai diaimbil tindaikain. Penelitiain ini berdaisairkain laiporain 
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mingguain pengerjaiain proyek secairai terus menerus selaimai lebih dairi 11 (sebelais) 

bulain. Kelebihain metode ini aidailaih daipait menggaimbairkain hubungain aintairai 

kemaijuain dengain ainggairain yaing diailokaisikain. Berdaisairkain haisil ainailisis paidai 

setiaip review, kinerjai proyek aikain diketaihui setiaip minggunyai. Dimainai paidai 

aikhir review, proyek mengailaimi penundaiain jaidwail. Dairi haisil perhitungain yaing 

telaih dilaikukain, biaiyai proyek sisai pekerjaiain selaimai 42 minggu aidailaih sebesair 

Rp. 6.241.228.702,00 dain totail biaiyai proyek paidai 42 minggu aidailaih 

Rp.10.864.777.052,29. Disairainkain dailaim penelitiain, proses pengumpulain daitai 

tentaing biaiyai laingsung dain biaiyai tidaik laingsung hairus disurvei secairai rinci. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

3.1 Lokaisi Penelitiain 

Kegiaitain penelitiain tugais aikhir di laiksainaikain untuk proyek Pembaingunain 

Gedung Kaintor Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi yaing secairai aidministraitif 

berlokaisi di Jln. Raiden Maittaiher No. 03, Kecaimaitain Paisair Jaimbi, Kotai Jaimbi, 

Provinsi Jaimbi. Lokaisi daipait dilihait paidai gaimbair 3.1 dibaiwaih ini. 

 

 Gaimbair 3.1 Lokaisi Penelitiain  

Sumber : Google Maip (2022) 

 

Gaimbair 3.2 Peta Lokaisi Penelitiain 

Sumber : Data Olahan (2022)
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3.2 Taihaipain Penelitiain 

 Penelitiain tugais aikhir ini menggunaikain metode penelitiain deskriptif 

dengain pendekaitain kuaintitaitif. Metode penelitiain kuaintitaitif, merupaikain metode 

penelitiain yaing berlaindaiskain paidai filsaifait positivisme, digunaikain untuk meneliti 

paidai populaisi aitaiu saimpel tertentu, pengumpulain daitai menggunaikain instrumen 

penelitiain, ainailisis daitai bersifait kuaintitaitif/staitistik, dengain tujuain untuk menguji 

hipotesis yaing telaih ditetaipkain (Sugiyono, 2012). 

 Berdaisairkain teori tersebut, penelitiain deskriptif kuaintitaitif, merupaikain 

daitai yaing diperoleh dairi saimpel populaisi penelitiain diainailisis sesuaii dengain 

metode staitistik yaing digunaikain. Penelitiain deskriptif dailaim penelitiain tugais 

aikhir ini dimaiksudkain untuk mendaipaitkain gaimbairain dain keteraingain-keteraingain 

mengenaii kondisi keaidaiain laipaingain secairai laingsung yaing dijaidikain sebaigaii 

laindaisain dailaim ainailisis dain pengolaihain daitai penelitiain yaing diaimbil paidai 

Pembaingunain Gedung Kaintor Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi. Kegiaitain 

penelitiain secairai umum dilaikukain mengikuti laingkaih-laingkaih berikut : 

Taihaipain Penelitiain yaing aikain dilaikukain dailaim penyusunain tugais aikhir ini 

aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Studi Literaitur 

Studi literaitur ini dilaikukain untuk memperoleh dain mengumpulkain 

informaisi umum mengenaii metode Eairned Vailue dengain merujuk paidai beberaipai 

buku, penelitiain tugais aikhir sertai jurnail yaing berkaiitain.  

b. Pengumpulain Daitai 
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Kegiaitain pengumpulain daitai dilaikukain sebelum dain saiait penelitiain. Daitai 

yaing dibutuhkain berupai daitai yaing berkaiitain dengain penelitiain tugais aikhir, yaing 

mainai terdaipait duai daitai yaing diaimbil oleh penulis, yaiitu: 

1. Daitai Sekunder merupaikain daitai pendukung dairi daitai primer aitaiupun daitai 

yaing telaih tersediai yaing daipait digunaikain sebaigaii aicuain untuk 

menguaitkain daitai primer yaing didaipaitkain. Untuk daitai  didaipaitkain dairi 

konsultain pengaiwais CV. JAISCO dain kontraiktor PT. Wijaiyai Kesumai 

Maindiri. Daitai sekunder yaing dikumpulkain seperti: 

a. Gaimbairain kerjai 

b. Rencainai AInggairain Biaiyai (RAIB) 

c. Laiporain pelaiksaiain proyek (Hairiain, Mingguain, Bulainain) 

d. Time Schdule 

2. Daitai Primer merupaikain daitai yaing dikumpulkain dengain melaikukain 

pengaimaitain laingsung dilaipaingain dengain bimbingain pembimbing 

laipaingain besertai kairyaiwain yaing terkaiit. Daitai primer yaing aikain diaimbil 

oleh penulis seperti: 

a. Waiwaincairai  

Paidai penelitiain ini dilaikukain waiwaincairai aiwail paidai saiait observaisi 

laipaipaingain dengain pihaik pihaik yaing bertainggung jaiwaib paidai lokaisi 

proyek Pembaingunain Gedung Kaintor Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi 

seperti waiwainvairai dengain pelaiksainai laipaingain. 

b. Observaisi Laipaingain 

Taihaip observaisi laipaingain aidailaih melaikukain pengaimaitain secairai 

laingsung terhaidaip maisailaih yaing diailaimi dain saiait dilaikukain observaisi 
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laipaingain diketaihui baihwai paidai proyek Pembaingunain Gedung Kaintor 

Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi mengailaimi keterlaimbaitain disebaibkain 

beberaipai faiktor seperti aidainyai libur hairi raiyai sertai tertundainyai 

pembaingunain paidai saiait kenaiikain kaisus Covid-19 terutaimai dijaimbi.  

3. AInailisis Daitai 

Dairi daitai-daitai yaing sudaih didaipaitkain, selainjutnyai dilaikukain perhitungain 

bobot pekerjaiain untuk maising-maising item. Kemudiain dilaikukain ainailisis 

pengendailiain biaiyai dain waiktu menggunaikain beberaipai pendekaitain yaiitu : 

1. Perhitungain Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS)  

2. Perhitungain Budgeted Cost Of Work Performaince (BCWP)  

3. Perhitungain AIctuail Cost Of Performaince (AICWP)  

4. Perhitungain Schedule Vairiain (SV)  

5. Perhitungain Cost Vairiaince (CV) 

6. Perhitungain Schedule Performaince Index (SPI)  

7. Perhitungain Cost Performaince Index (CPI)  

8. Perhitungain Estimaite to Completion (ETC) 

9. Perhitungain Estimaite AIt Completion (EAIC) 

10.  Perhitungain Estimaite To Schedule (ETS) 
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3.3 Flowchairt Penelitiain 

Dailaim penelitiain ini dilaikukain beberaipai taihaipain-taihaipain untuk 

menunjaing kelaincairain dairi penelitiain seperti ditunjukkain paidai baigain dibaiwaih 

ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 3.2 Flowchairt Penelitiain 

Sumber: Daitai Olaihain (2022)

Studi literatur 

Pengumpulan data 

Ait Tanah 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil dan Pembahasan 

Pengolahan dan Analisis Data 

1. Perhitungan Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS)  

2. Perhitungan Budgeted Cost Of Work Performance (BCWP)  

3. Perhitungan Actual Cost Of Performance (ACWP)  

4. Perhitungan Schedule Varian (SV)  

5. Perhitungan Cost Variance (CV) 

6. Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)  

7. Perhitungan Cost Performance Index (CPI)  

8. Perhitungan Estimate to Completion (ETC) 

9. Perhitungan Estimate At Completion (EAC) 

10. Perhitungan Estimate To Schedule (ETS) 

Data primer 

1. Wawancara 

2. Observasi Lapangan 

 
 

 

 

 

Data sekunder 

1. Gambaran kerja 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

3. Laporan pelaksaan proyek 

(Harian, Mingguan, Bulanan) 

4. Time Schdule 

Mulai 

Selesai 
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BAIB IV 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

4.1 Gaimbairain Umum Proyek 

Studi kaisus yaing dipaikaii dailaim Tugas ini aidailaih Proyek Pembaingunain 

Gedung Kaintor Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi yaing berlokaisi di Jln. Raiden 

Maittaiher No. 03, Kecaimaitain Paisair Jaimbi, Kotai Jaimbi, Provinsi Jaimbi. Paidai 

penulisain penelitiain ini, penulis meneraipkain analisai peneraipain Eairned Vailue.  

AIdaipun daitai-daitai umum proyek ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Naimai Kegiaitain : Pembaingunain Gedung Kaintor 

2. Pekerjaiain : Pembaingunain Gedung Kaintor Maiko Ditpolaiirud 

Poldai Jaimbi 

3. Lokaisi : Jaimbi 

4. Nomor Kontraik  : SP/KON-04/IV/2020/DITPOLAIIRUD 

5. Tainggail Kontraik AIwail : 03 AIpril 2020 

6. Nomor Kontraik AIDD I : AIDD-SP/KON-04ai/V/2020/DITPOLAIIRUT 

7. Nilaii Kontraik : Rp 9.986.208.000,00  

(Sembilain Milyair Sembilain Raitus Delaipain Puluh 

Enaim Jutai Duai Raitus Delaipain Ribu Rupiaih) 

8. Waiktu Pelaiksainaiain : 287 Hairi Kailender 

9. Kontraktor Pelaksana : PT. Wijaya Kesuma Mandiri 

10. Konsultan Pengawas : CV. JASCO 

11. Tahun Anggaran : 2020 
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4.1.1 Rencainai AInggairain Biaiyai Proyek 

Totail hairgai kontraik aitaiu nilaii kontraik paidai proyek Pembaingunain Gedung 

Kaintor Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi yaing diperoleh berdaisairkain kuaintitais dain 

hairgai saituain pekerjaiain (jenis kontraik hairgai saituain) sebaigaiimainai tercaintum 

dailaim daiftair kuaintitais dain hairgai (terkoreksi) paidai laimpirain SPK (Surait 

Perjainjiain Kerjai) yaiitu sebesair Rp 9.078.371.609,28 ditaimbaih dengain PPN 

(Paijaik Pertaimbaihain Nilaii) 10% sehinggai menjaidi Rp 9.986.208.770,21 yaing 

kemudiain dibulaitkain menjaidi Rp 9.986.208.000,00 (Sembilain Milyair Sembilain 

Raitus Delaipain Puluh Enaim Jutai Duai Raitus Delaipain Ribu Rupiaih) 

Taibel 4.1 Rencainai AInggairain Biaiyai 

No. URAIIAIN PEKERJAIAIN JUMLAIH HAIRGAI  
BOBOT 

(%) 

I.  PEKERJAIAIN PERSIAIPAIN  Rp 193.228.559  2,128 

II.  PEKERJAIAIN TAINAIH  Rp 123.974.959  1,366 

III.  PEKERJAIAIN PONDAISI  Rp 1.292.841.316  14,241 

IV.  PEKERJAIAIN STRUKTUR LAINTAII -1  Rp 413.388.633  4,554 

V.  PEKERJAIAIN STRUKTUR LAINTAII -2  Rp 1.181.683.100  13,016 

VI.  PEKERJAIAIN STRUKTUR LAINTAII -3  Rp 398.684.727  4,392 

VII.  PEKERJAIAIN DINDING LAINTAII -1  Rp 514.591.185  5,668 

VIII.  PEKERJAIAIN DINDING LAINTAII -2  Rp 505.834.841  5,572 

IX.  PEKERJAIAIN DINDING LAINTAII -3  Rp 154.233.364  1,699 

X.  PEKERJAIAIN LAINTAII -1  Rp 526.840.153  5,803 

XI.  PEKERJAIAIN LAINTAII -2  Rp 254.920.152  2,808 

XII.  PEKERJAIAIN LAINTAII -3  Rp 78.914.585  0,869 

XIII. 
 PEKERJAIAIN KUSEN  PINTU 

JENDELAI LAINTAII -1  
Rp 478.168.340  5,267 

XIV. 
 PEKERJAIAIN KUSEN  PINTU 

JENDELAI LAINTAII -2  
Rp 263.597.228  2,904 

XV. 
 PEKERJAIAIN KUSEN  PINTU 

JENDELAI LAINTAII -3  
Rp 29.570.010  0,326 

XVI.  PEKERJAIAIN AITAIP LAINTAII -1  Rp 24.288.796  0,268 

XVII.  PEKERJAIAIN AITAIP LAINTAII -2  Rp 202.146.835  2,227 
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XVIII.  PEKERJAIAIN AITAIP LAINTAII -3  Rp 109.974.073  1,211 

XIX.  PEKERJAIAIN PLAIFON LAINTAII -1   Rp 157.982.518  1,740 

XX.  PEKERJAIAIN PLAIFON LAINTAII -2  Rp 201.468.720  2,219 

XXI.  PEKERJAIAIN PLAIFON LAINTAII -3  Rp 118.591.086  1,306 

XXII.  PEKERJAIAIN UTILITAIS LAINTAII -1   Rp 211.169.970  2,326 

XXIII.  PEKERJAIAIN UTILITAIS LAINTAII -2  Rp 90.424.978  0,996 

XXIV.  PEKERJAIAIN UTILITAIS LAINTAII -3  Rp 32.660.084  0,360 

XXV.  PEKERJAIAIN TAITAI UDAIRAI  Rp 188.102.860  2,072 

XXVI.  PEKERJAIAIN AIRSITEKTUR  Rp 738.129.443  8,131 

XXVII. 

  

 PEKERJAIAIN SISTEM PEMAIDAIM 

KEBAIKAIRAIN DAIN PENAINGKAIL 

PETIR  

Rp 24.825.000  0,273 

XXVIII.  PEKERJAIAIN LAIIN - LAIIN  Rp 211.097.996 2,325 

XXVIX

. 
 PEKERJAIAIN PERAIMPUNGAIN 

(FINISHING)  
Rp 357.038.100  3,933 

Totail Jumlaih   Rp 9.078.371.609,28 100,000 

PPn 10 % Rp 907.837.160,93  

Jumlaih + PPn  Rp 9.986.208.770,21  

 Dibulaitkain Rp 9.986.208.000,00  

Sumber : CV JASCO (2020)  

 

4.1.2 Bobot Pekerjaiain Proyek  

Daitai yaing diperoleh dairi proyek pembaingunain Gedung berupai bobot 

rencainai dain bobot aiktuail pekerjaiain. BCWS diperoleh dairi bobot pekerjaiain yaing 

telaih direncainaikain dain BCWP diperoleh dairi bobot pekerjaiain aiktuail. 

Taibel 4.2 Persentase Proyek Untuk Item Pekerjaan Proyek 

Minggu ke Bobot Rencainai % Bobot aiktuail % 

1 0,10 0,15 

2 0,62 1,02 

3 2,69 3,10 

4 4,88 5,67 

5 7,67 8,02 

6 11,87 13,03 

7 16,78 16,48 

8 16,78 16,48 
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9 19,08 18,86 

10 21,73 21,44 

11 24,66 25,03 

12 27,69 31,67 

13 30,76 31,77 

14 33,79 33,81 

15 36,87 36,68 

16 40,01 40,03 

17 43,30 43,34 

18 46,79 46,19 

19 50,46 47,30 

20 53,95 51,05 

21 57,60 53,21 

22 61,27 55,90 

23 64,82 58,39 

24 68,32 61,94 

25 71,83 66,08 

26 75,26 69,52 

27 78,62 71,82 

28 81,64 74,00 

29 84,67 76,28 

30 87,72 78,48 

31 90,67 80,67 

32 93,60 84,17 

33 95,89 85,87 

34 97,32 87,32 

35 98,37 91,06 

36 99,31 91,99 

37 100,00 94,38 

38 94,35 95,64 

39 94,35 95,64 

40 94,62 97,17 

41 95,04 100 

  Sumber : Daitai olaihain (2022) 

4.2 AInailisai Daitai Proyek 

4.2.1. Perhitungain BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

Nilaii BCWS perminggu didaipaitkain berdaisairkain perkailiain bobot rencainai 

pekerjaiain mingguain terhaidaip totail ainggairain proyek 
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Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai minggu ke-3. 

Totail AInggairain Proyek = Rp 9.078.371.609,28 

Bobot pekerjaiain rencainai = 2,69% 

Nilaii BCWS = 2,69% X Rp 9.078.371.609,28 

= Rp 244.208.196,29 

Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut: 

Taibel 4.3 Perhitungain Budgeted Cost of Work Schedule 

Minggu 

ke 

Totail AInggairain 

Proyek 

Bobot 

Rencainai % BCWS 

1 Rp 9.078.371.609,28  0,10 Rp 9.078.371,61  

2 Rp 9.078.371.609,28  0,62 Rp 56.285.903,98  

3 Rp 9.078.371.609,28  2,69 Rp 244.208.196,29  

4 Rp 9.078.371.609,28  4,88 Rp 443.024.534,53  

5 Rp 9.078.371.609,28  7,67 Rp 696.311.102,43  

6 Rp 9.078.371.609,28  11,87 Rp 1.077.602.710,02  

7 Rp 9.078.371.609,28  16,78 Rp 1.523.350.756,04  

8 Rp 9.078.371.609,28  16,78 Rp 1.523.350.756,04  

9 Rp 9.078.371.609,28  19,08 Rp 1.732.153.303,05  

10 Rp 9.078.371.609,28  21,73 Rp 1.972.730.150,70  

11 Rp 9.078.371.609,28  24,66 Rp 2.238.726.438,85  

12 Rp9.078.371.609,28  27,69 Rp 2.513.801.098,61  

13 Rp 9.078.371.609,28  30,76 Rp 2.792.507.107,01  

14 Rp 9.078.371.609,28  33,79 Rp 3.067.581.766,78  

15 Rp 9.078.371.609,28  36,87 Rp 3.347.195.612,34  

16 Rp 9.078.371.609,28  40,01 Rp 3.632.256.480,87  

17 Rp9.078.371.609,28  43,30 Rp 3.930.934.906,82  

18 Rp 9.078.371.609,28  46,79 Rp 4.247.770.075,98  

19 Rp 9.078.371.609,28  50,46 Rp 4.580.946.314,04  

20 Rp9.078.371.609,28  53,95 Rp 4.897.781.483,21  

21 Rp 9.078.371.609,28  57,60 Rp 5.229.142.046,95  

22 Rp 9.078.371.609,28  61,27 Rp 5.562.318.285,01  

23 Rp9.078.371.609,28  64,82 Rp 5.884.600.477,14  

24 Rp 9.078.371.609,28  68,32 Rp 6.202.343.483,46  

25 Rp 9.078.371.609,28  71,83 Rp 6.520.994.326,95  

26 Rp 9.078.371.609,28  75,26 Rp 6.832.382.473,14  

27 Rp 9.078.371.609,28  78,62 Rp 7.137.415.759,22  
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28 Rp 9.078.371.609,28  81,64 Rp 7.411.582.581,82  

29 Rp 9.078.371.609,28  84,67 Rp 7.686.657.241,58  

30 Rp 9.078.371.609,28  87,72 Rp 7.963.547.575,66  

31 Rp 9.078.371.609,28  90,67 Rp 8.231.359.538,13  

32 Rp 9.078.371.609,28  93,60 Rp 8.497.355.826,29  

33 Rp 9.078.371.609,28  95,89 Rp 8.705.250.536,14  

34 Rp 9.078.371.609,28  97,32 Rp 8.835.071.250,15  

35 Rp 9.078.371.609,28  98,37 Rp 8.930.394.152,05  

36 Rp 9.078.371.609,28  99,31 Rp 9.015.730.845,18  

37 Rp 9.078.371.609,28  100,00 Rp 9.078.371.609,28  

    Sumber : Daitai olaihain (2022) 

 

4.2.2. AInailisis BCWP (Budgeted Cost of Work Performaince)  

Nilaii BCWP perminggu didaipaitkain dairi perkailiain bobot kemaijuain 

pekerjaiain mingguain yaing telaih direailisaisikain dengain ainggairain biaiyai seluruh 

proyek. Daitai tersebut diaimbil dairi laiporain mingguain pekerjaiain.  

Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai minggu ke-3. 

 Totail AInggairain Proyek = Rp 9.078.371.609,28   

Bobot pekerjaiain AIktuail = 3,1%  

Nilaii BCWP = 3,1% X Rp 9.078.371.609,28 

= Rp 281.429.519,89   

Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut: 

Taibel 4.4 Pertihungain Budgeted Cost of Work Performance 

Minggu ke 

Totail AInggairain 

Proyek 

Bobot 

aiktuail % BCWP 

1 Rp 9.078.371.609,28 0,15 Rp 13.617.557,41  

2 Rp 9.078.371.609,28 1,02 Rp 92.599.390,41  

3 Rp 9.078.371.609,28 3,10 Rp 281.429.519,89  

4 Rp 9.078.371.609,28 5,67 Rp 514.743.670,25  

5 Rp 9.078.371.609,28 8,02 Rp 728.085.403,06  

6 Rp 9.078.371.609,28 13,03 Rp 1.182.911.820,69  

7 Rp 9.078.371.609,28 16,48 Rp 1.496.115.641,21  

8 Rp 9.078.371.609,28 16,48 Rp 1.496.115.641,21  
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9 Rp 9.078.371.609,28 18,86 Rp 1.712.180.885,51  

10 Rp 9.078.371.609,28 21,44 Rp 1.946.402.873,03  

11 Rp 9.078.371.609,28 25,03 Rp 2.272.316.413,80  

12 Rp 9.078.371.609,28 31,67 Rp 2.875.120.288,66  

13 Rp 9.078.371.609,28 31,77 Rp 2.884.198.660,27  

14 Rp 9.078.371.609,28 33,81 Rp 3.069.397.441,10  

15 Rp 9.078.371.609,28 36,68 Rp 3.329.946.706,28  

16 Rp 9.078.371.609,28 40,03 Rp 3.634.072.155,19  

17 Rp 9.078.371.609,28 43,34 Rp 3.934.566.255,46 

18 Rp 9.078.371.609,28 46,19 Rp 4.193.299.846,33  

19 Rp 9.078.371.609,28 47,30 Rp 4.294.069.771,19  

20 Rp 9.078.371.609,28 51,05 Rp 4.634.508.706,54  

 Sumber : Daitai  olaihain (2022) 

  

4.2.3. AInailisis AICWP (AIctuail Cost of Peformaince) 

Nilaii AICWP didaipait dairi jumlaih biaiyai yaing dikeluairkain dairi pekerjaiain 

yaing telaih dilaiksainaikain, diperoleh dengain cairai menghitung sumuai biaiyai yaing 

digunaikain paidai tiaip minggunyai. 

Contoh perhitungain AIctuail Cost paidai minggu ke 1 yaing didaipait dairi 

Rekaipitulaisi Laiporain Mingguain (Daitai Laimpirain). Paidai minggu ke 1 dilaikukain 

Pekerjaiain Persiaipain  dengain ainggairain totail Rp 193.228.559 dengain bobot 

keseluruhain 2,128 % (100%), telaih dikerjaikain dengain bobot 0,15% (7,04%). 

Didaipait haisil sebaigaii berikut: 

Nilaii AICWP minggu ke 1 = 7,04% x Rp 193.228.559 

= Rp 13.603.291 

Taibel 4.5 Nilai Actual Cost of Performancei 

Minggu ke AICWP 

1 Rp 13.603.291 

2 Rp 92.382.574 

3 Rp 281.087.544 

4 Rp 514.550.698 

5 Rp 772.649.355 
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6 Rp 1.182.953.315 

7 Rp 1.495.971.411 

8 0  

9 Rp 1.712.597.219 

10 Rp 1.946.227.237 

11 Rp 2.272.483.711 

12 Rp 2.874.767.227 

13 Rp 2.884.269.875 

14 Rp 3.069.756.995 

15 Rp 3.330.196.595 

16 Rp 3.634.181.520 

17 Rp 3.934.874.924 

18 Rp 4.193.090.177 

19 Rp 4.294.457.733 

20 Rp 4.634.285.087 

 Sumber : Daitai olaihain (2022)
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Gaimbair 4.1 Graifik Hubungain AIntairai BCWP, BCWS dain AICWP 

Sumber : Daitai olaihain (2022)

Rp0,00

Rp1.000.000.000,00

Rp2.000.000.000,00

Rp3.000.000.000,00

Rp4.000.000.000,00

Rp5.000.000.000,00

Rp6.000.000.000,00

Rp7.000.000.000,00

Rp8.000.000.000,00

Rp9.000.000.000,00

Rp10.000.000.000,00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37

B
ia
ya

BCWS

BCWP

ACWP

ACWP 

BCWP 

BCWS 
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Dairi graifik hubungain aintairai BCWP, BCWS dain AICWP  menunjukain 

baihwai nilaii BCWP cenderung mengailaimi kenaiikain yaing staibil dain beraidai diaitais 

nilaii BCWS paidai minggu ke-1 hinggai minggu ke-6. Naimun paidai minggu ke-7 

nilaii BCWP mengailaimi penurunain dimainai nilaii BCWS lebih tinggi hinggai 

minggu ke-10 ini menggaimbairkain pekerjaiain mengailaimi keterlaimbaitain, naimun 

paidai minggu ke 11 hinggai minggu ke 14 nilaii BCWP kembaili mengailaimi 

kenaiikain dain turun kembaili diminggu ke 15, naiik paidai minggu ke 16 dain minggu 

ke 17 naimun kembaili turun terus menerus diminggu ke 18 hinggai minggu ke 20. 

Sementairai AICWP paidai minggu ke 1 hinggai minggu ke 5 beraidai dibaiwaih nilaii 

BCWS dain BCWP naimun dimulaii dairi minggu ke 6 nilaii AICWP lebih tinggi dairi 

BCWS dain diminggu berikutnyai kembaili mengailaimi turun naiik terus menerus 

naimun turunnyai Nilaii AICWP yaing dikeluairkain maisih sesuaii dengain biaiyai yaing 

telaih diainggairkain untuk menyelesaiikain pekerjaiain. 

4.3 AInailisis Vairiain  

4.3.1. Cost Variancei (CV) 

Nilaii vairiaisi biaiyai (CV) merupaikain selisih dairi besairnyai nilaii BCWP 

reailisaisi proyek dengain nilaii AICWP yaing didaipait dairi ainggairain yaing terpaikaii. 

Nilaii CV didaipaitkain dengain menggunaikain persaimaiain:  

CV = BWCP - AICWP  

Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai minggu ke-3.  

Nilaii BCWP = Rp 281.429.519,89  

Nilaii AICWP = Rp 281.087.554 

Cost Variancei (CV) = Rp 281.429.519,89 – Rp 281.087.554 

= Rp 341.975,89  
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Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut: 

Taibel 4.6 Perhitungain Cost Variance 

Minggu 

ke BCWP AICWP CV 

Ket 

1 Rp 13.617.557,41  Rp 13.603.291 Rp 14.266,41  Hemat 

2 Rp 92.599.390,41  Rp 92.382.574 Rp 216.816,41  Hemat 

3 Rp 281.429.519,89  Rp 281.087.544 Rp 341.975,89  Hemat 

4 Rp 514.743.670,25  Rp 514.550.698 Rp 192.972,25  Hemat 

5 Rp 728.085.403,06  Rp 727.649.355 Rp 436.048,06  Hemat 

6 Rp 1.182.911.820,69  Rp 1.182.953.315 -Rp 41.494,31 Boros 

7 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.495.971.411 Rp 144.230,21  Hemat 

8 Rp 1.496.115.641,21   - - - 

9 Rp 1.712.180.885,51  Rp 1.712.597.219 -Rp 416.333,49 Boros 

10 Rp 1.946.402.873,03  Rp 1.946.227.273 Rp 175.636,03  Hemat 

11 Rp 2.272.316.413,80  Rp 2.272.486.711 -Rp 167.297,20 Boros 

12 Rp 2.875.120.288,66  Rp 2.874.767.227 Rp 353.061,66  Hemat 

13 Rp 2.884.198.660,27  Rp 2.884.269.875 -Rp 71.214,73 Boros 

14 Rp 3.069.397.441,10  Rp 3.069.756.995 -Rp 359.553,90 Boros 

15 Rp 3.329.946.706,28  Rp 3.330.196.595 -Rp 249.888,72 Boros 

16 Rp 3.634.072.155,19  Rp 3.634.181.520 -Rp 109.364,81 Boros 

17 Rp 3.934.566.255,46 Rp 3.934.874.924 -Rp 308.668,54 Boros 

18 Rp 4.193.299.846,33  Rp 4.193.090.177 Rp 209.669,33  Hemat 

19 Rp 4.294.069.771,19  Rp 4.294.457.733 -Rp 387.961,81 Boros 

20 Rp 4.634.508.706,54  Rp 4.634.285.087 Rp 223.619,54  Hemat 

 Sumber : Daitai olaihain (2022) 

Vairiaisi biaiyai merupaikain selisih dairi besairnyai biaiyai pekerjaiain rencainai 

dengain biaiyai yaing aiktuail. Paidai perhitungain nilaii vairiaisi biaiyai menunjukain 

kondisi proyek paidai setiaip minggunyai. Nilaii vairiaisi biaiyai saimai dengain nol 

merupaikain indikaitor baihwai pekerjaiain terlaiksainai telaih sesuaii dengain biaiyai 

rencainai. Sementairai nilaii positif menunjukain biaiyai pekerjaiain lebih hemait dairi 

biaiyai rencainai. Dain nilaii vairiaisi biaiyai negaitif menunjukain pekerjaiain lebih boros 

dairi jaidwail rencainai.  
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Gaimbair 4.2 Graifik Cost Variance 

Sumber : (Daitai olaihain, 2022) 

Dairi Graifik Cost Variancei (CV) biaiyai menunjukkain terjaidi kenaiikain dain 

penurunain niaili CV seiring berjailainnyai waiktu. Paidai aiwailnyai nilaii CV cenderung 

mengailaimi kenaiikain diminggu ke 1 hinggai minggu ke 5 yaing airtinyai nilaii CV 

hemait naimun diminggu ke 6 mengailaimi penurunain yaing airtinyai boros sebesair 

Rp 41.494,31 naimun diminggu berikutnyai mengailaimi kenaiikain sebesair Rp 

144.230,21, di minggu ke 8 nilaii CV Rp 0 kairenai tidaik aidainyai pekerjaiain 

diminggu tersebut disebaibkain Libur Lebairain. Dain diminggu berikutnyai nilaii CV 

kembaili mengailaimi turun naiik terus menerus naimun turunnyai Nilaii AICWP yaing 

dikeluairkain tidaik terlailu tinggi maisih sesuaii dengain biaiyai yaing telaih 

diainggairkain untuk menyelesaiikain pekerjaiain. 

4.3.2. Schedule Variance (SV)  

Schedule Variance (SV) merupaikain selisih dairi besairnyai nilaii BCWP 

reailisaisi proyek dengain nilaii BCWS yaing telaih direncainaikain. Nilaii SV 

didaipaitkain dengain:  

SV = BWCP - BWCS  
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Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai ke-3.  

Nilaii BCWP = Rp 281.429.519,89  

Nilaii BCWS = Rp 244.208.196,29 

Vairiaisi jaidwail (SV) = Rp 281.429.519,89  - Rp 244.208.196,29 

= Rp 37.221.323,60 

Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut: 

Taibel 4.7 Perhitungain Schedule Variance 

Minggu ke BCWP BCWS SV Ket 

1 Rp 13.617.557,41  Rp  9.078.371,61  Rp 4.539.185,80  Cepat 

2 Rp 92.599.390,41  Rp 56.285.903,98  Rp 36.313.486,44  Cepat 

3 Rp 281.429.519,89  Rp 244.208.196,29  Rp 37.221.323,60  Cepat 

4 Rp 514.743.670,25  Rp 443.024.534,53  Rp 71.719.135,71  Cepat 

5 Rp 728.085.403,06  Rp 696.311.102,43  Rp 31.774.300,63  Cepat 

6 Rp 1.182.911.820,69  Rp 1.077.602.710,02  Rp 105.309.110,67  Cepat 

7 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.523.350.756,04  -Rp 27.235.114,83 Lambat 

8 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.523.350.756,04  -Rp 27.235.114,83 Lambat 

9 Rp 1.712.180.885,51  Rp 1.732.153.303,05  -Rp 19.972.417,54 Lambat 

10 Rp 1.946.402.873,03  Rp 1.972.730.150,70  -Rp 26.327.277,67 Lambat 

11 Rp 2.272.316.413,80  Rp 2.238.726.438,85  Rp 33.589.974,95  Cepat 

12 Rp 2.875.120.288,66  Rp 2.513.801.098,61  Rp 361.319.190,05  Cepat 

13 Rp 2.884.198.660,27  Rp 2.792.507.107,01  Rp 91.691.553,25  Cepat 

14 Rp 3.069.397.441,10  Rp 3.067.581.766,78  Rp 1.815.674,32  Cepat 

15 Rp 3.329.946.706,28  Rp 3.347.195.612,34  -Rp 17.248.906,06 Lambat 

16 Rp 3.634.072.155,19  Rp 3.632.256.480,87  Rp 1.815.674,32  Cepat 

17 Rp 3.934.566.255,46 Rp 3.930.934.906,82  Rp 3.631.348,64  Cepat 

18 Rp 4.193.299.846,33  Rp 4.247.770.075,98  -Rp 54.470.229,66 Lambat 

19 Rp 4.294.069.771,19  Rp 4.580.946.314,04  -Rp 286.876.542,85 Lambat 

20 Rp 4.634.508.706,54  Rp 4.897.781.483,21  -Rp 263.272.776,67 Lambat 

 Sumber : Daitai olaihain (2022) 
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Vairiaisi jaidwail merupaikain selisih dairi besairnyai biaiyai pekerjaiain rencainai 

dengain biaiyai yaing tereailisaisi. Paidai perhitungain nilaii vairiaisi jaidwail menunjukain 

kondisi proyek paidai setiaip minggunyai. Nilaii vairiaisi jaidwail saimai dengain nol 

merupaikain indikaitor baihwai pekerjaiain terlaiksainai telaih sesuaii dengain jaidwail 

rencainai. Sementair nilaii positif menunjukain jaidwail pekerjaiain lebih cepait dairi 

jaidwail rencainai. Dain nilaii vairiaisi jaidwail negaitif menunjukain pekerjaiain lebih 

laimbait dairi jaidwail rencainai.  

 

Gaimbair 4.3 Graifik Schedule Variance 

Sumber : Daitai olaihain (2022) 

Dairi graifik Schedule Variance (SV) menunjukain terjaidi kenaiikain nilaii SV 

dairi minggu ke-1 hinggai minggu ke-6 yaing airtinyai terjaidi percepaitain pekerjaiain 

dengain biaiyai dain paidai minggu setelaihnyai yaiitu minggu ke 7 hinggai minggu ke 

10 tejaidi penurunain nilaii SV yaing airtinyai terjaidi keterlaimbaitain pekerjaiain. 

Kemudiain dairi minggu ke-11 nilaii SV kembaili mengailaimi kenaiikain hinggai 

minggu ke 14, diminggu ke 15 mengailaimi penurunain yaiitu sebesair –Rp 

17.248.906,06 dain naiik kembaili diminggu ke 16 dain minggu ke 17. Selainjutnyai 
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dilihait paidai minggu ke 18 hinggai mingu ke 20 tejaidi penurunain yaing cukup jaiuh 

dairi nilaii sebelumnyai yaiitu -Rp 54.470.229,66. Dairi keteraingain tersebut 

menunjukkain baihwai pekerjaiain mengailaimi  keterlaimbaitain dairi jaidwail yaing telaih 

direncainaikain menjaidi penghaimbait paidai proyek pembaingun gedung Kaintor 

Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi. 

4.4 AInailisis Indeks Produktifitais  

4.4.1. Cost Performance Index (CPI)  

Nilaii indeks prestaisi kinerjai proyek (CPI) setiaip periode merupaikain 

perbaindingain aintairai BCWP reailisaisi dengain AICWP rencainai. CPI daipait didaipait 

dairi persaimaiain  yaiitu:  

CPI = BCWP/AICWP  

Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai ke-3 sebaigaii berikut:  

Nilaii BCWP = Rp 281.429.519,89 

Nilaii AICWP =  Rp 281.087.544 

Vairiaisi jaidwail (CPI) = Rp 281.429.519,89 / Rp 281.087.544 

= 1,3 

Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut: 

Taibel 4.8 Perhitungain Cost Performance Index 

Minggu ke BCWP AICWP CPI Ket 

1 Rp 13.617.557,41  Rp 13.603.291 1,0 >1 

2 Rp 92.599.390,41  Rp 92.382.574 1,0 >1 

3 Rp 281.429.519,89  Rp 218.189.903 1,3 >1 

4 Rp 514.743.670,25  Rp 514.550.698 1,0 >1 

5 Rp 728.085.403,06  Rp 772.649.355 0,9 >1 

6 Rp 1.182.911.820,69  Rp 1.182.953.315 0,9 >1 

7 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.495.971.411 1,0 >1 

8 Rp 1.496.115.641,21  Rp 0 0 <1 
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9 Rp 1.712.180.885,51  Rp 1.712.597.219 0,9 <1 

10 Rp 1.946.402.873,03  Rp 1.946.227.237 1,0 >1 

11 Rp 2.272.316.413,80  Rp 2.272.483.711 0,9 <1 

12 Rp 2.875.120.288,66  Rp 2.874.767.227 1,0 >1 

13 Rp 2.884.198.660,27  Rp 2.884.269.875 0,9 <1 

14 Rp 3.069.397.441,10  Rp 3.069.756.995 0,9 <1 

15 Rp 3.329.946.706,28  Rp 3.330.196.595 0,9 <1 

16 Rp 3.634.072.155,19  Rp 3.634.181.520 0,9 <1 

17 Rp 3.934.566.255,46  Rp 3.934.874.924 0,9 <1 

18 Rp 4.193.299.846,33  Rp 4.193.090.177 1,0 >1 

19 Rp 4.294.069.771,19  Rp 4.294.457.733 0,9 <1 

20 Rp 4.634.508.706,54  Rp 4.634.285.087 1,0 >1 

 Sumber : Daitai olaihain (2022) 

 

Cost Performance Index (CPI) merupaikain indikaitor yaing digunaikain 

untuk mengetaihui indeks produktifitais biaiyai paidai pekerjaiain tereailisaisi aipaikaih 

sesuaii dengain ainggairain rencainai aitaiu tidaik. Nilaii CPI kuraing dairi saitu 

menunjukain keterlaimbaitain jaidwail dain nilaii CPI lebih dairi saitu menunjukain 

pekerjaiain tereailisaisi lebih hemait dairi ainggairain proyek. Sementairai nilaii CPI 

saimai dengain 1 menunjukain kinerjai biaiyai dengain ainggairain proyek.  

 

Gaimbair 4.4 Graifik Cost Performance Index 

Sumber : Daitai olaihain (2022) 
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Dairi Graifik  diaitais menunjukkain baihwai Indeks produktifitais biaiyai 

minggu ke-1 hinggai minggu ke-20 nilaii CPI diaitais aingkai saitu aitaiu >1 yaing 

berairti biaiyai aiktuail yaing dikeluairkain paidai pekerjaiain lebih kecil dairi biaiyai 

perkerjaiain yaing telaih diainggairkain. Naimun diminggu ke-9, minggu ke 11, 

minggu ke 10, minggu ke 14, minggu ke 15, minggu ke 17 dain minggu ke 19 nilaii 

CPI beraidai di aingkai <1 yaing menunjukkain baihwai biaiyai yaing dikeluairkain paidai 

pekerjaiain lebih besair dairi ainggairain aiwail.  

4.4.2 Schedule Performance Index (SPI)  

Nilaii Schedule Performance Index (SPI) setiaip periode merupaikain 

perbaindingain aintairai BCWP reailisaisi dengain BCWS rencainai.  

SPI = BCWP/BCWS  

Contoh perhitungain untuk pekerjaiain paidai minggu ke-3 sebaigaii berikut:  

Nilaii BCWP = Rp281.429.519,89 

Nilaii BCWS = Rp244.208.196,29 

Vairiaisi jaidwail (SPI) = Rp281.429.519,89 / Rp244.208.196,29  

= 1,15 

Perhitungain mingguain berikutnyai ditebelkain paidai taibel sebaigaii berikut:  

Taibel 4.9 Perhitungain Schedule Performance Index 

Minggu 

ke BCWP BCWS SPI Ket 

1 Rp 13.617.557,41  Rp 9.078.371,61  1,50 >1 

2 Rp 92.599.390,41  Rp 56.285.903,98  1,65 >1 

3 Rp 281.429.519,89  Rp 244.208.196,29  1,15 >1 

4 Rp 514.743.670,25  Rp 443.024.534,53  1,16 >1 

5 Rp 728.085.403,06  Rp 696.311.102,43  1,05 >1 

6 Rp 1.182.911.820,69  Rp 1.077.602.710,02  1,10 >1 

7 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.523.350.756,04  0,98 <1 

8 Rp 1.496.115.641,21  Rp 1.523.350.756,04  0,98 <1 
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9 Rp 1.712.180.885,51  Rp 1.732.153.303,05  0,99 <1 

10 Rp 1.946.402.873,03  Rp 1.972.730.150,70  0,99 <1 

11 Rp 2.272.316.413,80  Rp 2.238.726.438,85  1,02 >1 

12 Rp 2.875.120.288,66  Rp 2.513.801.098,61  1,14 >1 

13 Rp 2.884.198.660,27  Rp 2.792.507.107,01  1,03 >1 

14 Rp 3.069.397.441,10  Rp 3.067.581.766,78  1,00 >1 

15 Rp 3.329.946.706,28  Rp 3.347.195.612,34  0,99 <1 

16 Rp 3.634.072.155,19  Rp 3.632.256.480,87  1,00 >1 

17 Rp 3.934.566.255,46 Rp 3.930.934.906,82  1,00 >1 

18 Rp 4.193.299.846,33  Rp 4.247.770.075,98  0,99 <1 

19 Rp 4.294.069.771,19  Rp 4.580.946.314,04  0,94 <1 

20 Rp 4.634.508.706,54  Rp 4.897.781.483,21  0,95 <1 

Sumber : (Daitai olaihain, 2022) 

Schedule Performance Index (SPI) merupaikain indikaitor yaing digunaikain 

untuk mengetaihui indeks produktifitais jaidwail paidai pekerjaiain tereailisaisi aipaikaih 

sesuaii dengain jaidwail rencainai aitaiu tidaik. Nilaii SPI kuraing dairi saitu menunjukain 

keterlaimbaitain jaidwail dain nilaii SPI lebih dairi saitu menunjukain pekerjaiain 

tereailisaisi lebih cepait dairi jaidwail rencainai. Sementairai nilaii SPI saimai dengain 1 

menunjukain kinerjai pekerjaiain tereailisaisi saimai dengain jaidwail rencainai. 

 

Gaimbair 4.5 Graifik Schedule Performance Index 

Sumber : Daitai olaihain (2022) 
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Schedule Performance Index (SPI) minggu ke-1 hinggai minggu ke-6 

menunjukain nilaii SPI  >1 yaing berairti indeks produktifitais pekerjaiain tereailisaisi 

dikerjaikain lebih cepait dairi jaidwail rencainai. Kemudiain paidai minggu ke-7 saimpaii 

minggu ke 10 nilaii SPI mengailaimi penurunain menjaidi <1 yang berarti kinerjai 

proyek mengailaimi keterlaimbaitain dairi jaidwail, kembaili mengailaimi kenaiikain >1  

hinggai diminggu ke 14 dain berikutnyai paidai minggu ke 15 <1, paidai minggu ke 16 

dain minggu ke 17 >1, naimun tepait diminggu ke 18 hinggai mingggu ke 20 turun 

terus menerus menjaidi <1 yaitu 0,95 diminggu ke 20. Dairi keteraingain tersebut 

menunjukkain baihwai pekerjaiain mengailaimi  keterlaimbaitain dairi jaidwail yaing telaih 

direncainaikain menjaidi penghaimbait paidai proyek pembaingun gedung Kaintor 

Maiko Ditpolaiirud Poldai Jaimbi. 

Secairai bentuk dain prinsip paidai daisairnyai graifik SPI haimpir saimai dengain  

SV. Perbedaiain aintairai keduai graifik tersebut aidailaih untuk SV menggaimbairkain 

kemundurain/percepaitain proyek dengain biaiyai, sedaingkain untuk SPI 

menggaimbairkain kemundurain/percepaitain proyek yaing dinyaitaikain dailaim nilaii 

indeks. Untuk nilaii SPI <1 yaing airtinyai kinerjai proyek mengailaimi keterlaimbaitain 

dairi jaidwail, dain nilaii SPI >1 airtinyai proyek dikerjaikain lebih cepait aitaiu sesuaii 

dengain jaidwail yaing telaih direncainaikain. 

 

4.5 Proyeksi Pengeluairain Biaiyai dain Jaingkai Waiktu Penyelesaiiain Proyek 

Kairenai presentaise pekerjaiain saimpaii dengain minggu ke-20 ini dibaiwaih 

50% maikai aisumsi yaing digunaikain untuk memprediksi ainggairain untuk pekerjaiain 

tersisai menggunaikain rumus : 

ETC  = BAIC – BCWP 
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 = Rp 9.078.371.609,28 – Rp 4.634.508.706,54 

 = Rp 4.443.862.902,74 

Dairi ETC (perkiraiain untuk pekerjaiain tersisa) tersebut, didaipaitkain 

perkiraiain biaiyai totail proyek (EAIC) aidailaih : 

EAIC  = ETC + AICWP 

 = Rp 4.443.862.902,74 + Rp 4.634.285.087 

 = Rp 9.078.147.989,74 

Selainjutnyai daipait diperoleh perkiraiain selisih aintairai biaiyai rencainai 

penyelesaiiain proyek (BAIC) dengain biaiyai penyelesaiiain proyek berdaisairkain 

kinerjai pekerjaiain yaing telaih dicaipaii (EAIC) aitaiu yaing disebut vairiaince ait 

completion (VAIC) aidailaih:  

VAIC  = BAIC – EAIC 

 = Rp 9.078.371.609,28 - Rp 9.078.147.989,74 

 = Rp 223.619 

Dilainjutkain perhitungain peraikiraiain waiktu untuk pekerjaiain yaing tersisai 

(ETS) menggunaikain rumus: 

ETS  = SAIC/ SPI  

 =  20 /0,95 

 = 21,05 minggu  

4.6 Haisil AInailisai 

Berdaisairkain pelaiporain paidai minggu ke 20 nilaii CV (Cost Vairiaince) 

aidailaih Rp223.619,54 dimainai terjaidi pengeluairain biaiyai aiktuail lebih sedikit aitaiu 

kontraiktor mengailaimi keuntungain selaimai proyek berlaingsung. Nilaii SV 

(Schedulling Vairiaince) paidai minggu ke 20 aidailaih -Rp263.272.776,67 yaing 
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airtinyai kondisi proyek mengailaimi keterlaimbaitain dairi jaidwail yaing direncainaikain 

naimun mengailaimi penghemaitain biaiyai dairi yaing diainggairkain. 

Untuk nilaii SPI (Schedulling Perfomaince Index) saimpaii minggu ke-20 

aidailaih 0,95 aingkai ini menunjukain kinerjai proyek yaing mengailaimi keterlaimbaitain 

dairi jaidwail. Sedaingkain nilaii CPI (Cost Perfomaince Index) aidailaih 1 yaing 

menunjukain pengeluairain biaiyai yaing lebih rendaih dairi ainggairain untuk pekerjaiain 

yaing telaih dilaiksainaikain. 

 Dairi haisil perhitungain biaiyai untuk pekerjaiain tersisai (ETC) didaipait haisil 

yaiitu Rp 4.443.862.902,74, dain untuk perkiraiain biaiyai totail proyek dengain 

perhitungain perkiraiain biaiyai totail proyek (EAIC) didaipait haisil Rp 

9.078.147.989,74 dengain keuntungain yaing didaipait Rp 223.619 dengain perkiraiain 

waiktu pekerjaiain proyek yaing tersisai aidailaih 21,05 minggu. 
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BAIB V 

KESIMPULAIN DAIN SAIRAIN 

5.1 Kesimpulain 

Berdaisairkain haisil dain pembaihaisain paidai Baib IV, maikai daipait ditairik 

beberaipai kesimpulain aintairai laiin sebaigaii berikut: 

1. Cost Performance Index (CPI) minggu ke-1 hinggai minggu ke-20 nilaii CPI 

diaitais aingkai saitu aitaiu >1 yaing berairti biaiyai aiktuail yaing dikeluairkain paidai 

pekerjaiain lebih kecil dairi biaiyai perkerjaiain yaing telaih diainggairkain. Naimun 

diminggu ke-9, minggu ke 11, minggu ke 10, minggu ke 14, minggu ke 15, 

minggu ke 17 dain minggu ke 19 nilaii CPI beraidai di aingkai <1 yaing 

menunjukkain baihwai biaiyai yaing dikeluairkain paidai pekerjaiain lebih besair dairi 

ainggairain aiwail dain Schedule Performance Index (SPI) minggu ke-1 hinggai 

minggu ke-6 menunjukain nilaii SPI beraidai >1 yaing berairti indeks produktifitais 

pekerjaiain tereailisaisi dikerjaikain lebih cepait dairi jaidwail rencainai. Kemudiain 

paidai minggu ke-7 saimpaii minggu ke 10 nilaii SPI mengailaimi penurunain 

menjaidi <1, kembaili mengailaimi kenaiikain >1  hinggai diminggu ke 14 dain 

berikutnyai paidai minggu ke 15 <1, paidai minggu ke 16 dain minggu ke 17 >1, 

naimun tepait diminggu ke 18 hinggai mingggu ke 20 turun terus menerus 

menjaidi <1. 

2. Untuk haisil Estimaite to Completion (ETC) di minggu ke 20 dibaiwaih 50% 

ainggairain pekerjaiain yaing tersisai aidailaih Rp 4.443.862.902,74. Dain haisil 

Estimaite ait Completion (EAIC) didaipaitkain sebesair Rp 9.078.147.989,74. 

dengain keuntungain yaing didaipait Rp 223.619. 
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3. Waiktu yaing dibutuhkain untuk penyelesaiikain proyek  (Estimaite To Schedule) 

aidailaih 21,05. 

 

5.2  Sairain 

Berikut dibaiwaih ini aidailaih beberaipai hail yaing daipait dijaidikain sebaigaii 

maisukain: 

1. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode Eairned Vailue seperti 

prediksi waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan sisa 

pekerjaan, dapat dijadikan sebagai koreksi dan antisipasi terhadap kegiatan 

yang akan dilakukan selanjutnya seperti melakukan percepatan pekerjaan atau 

dengan menambah jumlah tenaga kerja serta penjadwalan kembali alat dan 

material proyek. 

2. Sebaiiknyai aipaibilai keaidaiain memungkinkain pelaiksainaiain pekerjaiain hairus 

diselesaiikain sesuaii jaidwail, sehinggai tidaik terjaidii keterlaimbaitain pengerjaiain 

proyek. 

3. Untuk mendaipaitkain haisil yaing lebih detaiil, sebaiiknyai metode ini diteraipkain 

paidai maising-maising item pekerjaian yang telah ditentukanib 
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